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Knowledge management merupakan hal baru dari sebuah model bisnis di manaruang lingkup knowledge
terfokus pada organisasi. Ini berakar pada berbagai disiplin ilmu. Termasuk bisnis, ekonomi, psikologi, dan
manajemen informasi. Pada saat ini knowledge management merupakan sesuatu yang bermanfaat dalam
persaingan antar perusahaan (Awad & Ghaziri, 2004). Knowledge management mengandung unsur
manusia, teknologi dan proses yang masing-masing saling berhubungan (Awad & Ghaziri, 2004).

Why should organizations manage knowledge? Knowledge tidak seluruhnya disimpan dalam sistem, tapi
adajuga yang tersimpan dalam kognisi manusia. Banyak organisasi menginvestasikan dananya dengan
merekrut orang-orang yang memiliki knowledge, baik dalam bentuk kuantitas maupun kedalaman guna
meningkatkan investasi dengan pelatihan. Ini merupakan cara organisasi untuk memelihara knowledge dan
information yang mereka miliki. Artinya knowledge dan manusia tak mungkin saling melepaskan diri. Ini
merupakan masalah bagi organisasi bilatidak mengatur knowledge secara efektif (Hansen & von Oetinger,
2001).

Keuntungan knowledge management bagi organisasi atau perusahaan yang belum berbasis knowledge
management, dapat dimulai dengan meninjau kesigpan organisasi itu sendiri yang disebut knowledge
management readiness (Tiwana, 2000). Hal ini dapat dimulai dengan tiga pertanyaan yaitu (1) Apakah
organisas atau perusahaan mengerti fungsi dari lingkungan kerjanya?, (2) Apakah mengumpulkan informas
dari luar organisasi atau perusahaan?, (3) Apakah ada kesadaran dalam internal organisasi atau perusahaan
terhadap kompetitor? (Tiwana, 2000).

Berawal dari adanya keluhan seorang pegawai di PT. XX Indonesiayang berkantor di Bekasi, maka penulis
melakukan wawancara untuk mengetahui Iebih jauh tentang hal yang dianggap sebaga masalah. Melalui
pembicaraan awal, penulis menyimpulkan bahwa knowledge management readiness sebagai langkah awal
untuk membantu tata cara pengelolaan di PT. XX Indonesia.

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mendapatkan gambaran tentang sejauh manakesiapan PT. XX
Indonesia agar dapat menerapkan knowledge management, dan bagaimana penulis dapat memberikan
rekomendasi demi kemajuan perusahaan. Berdasarkan analisis yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
dismpulkan bahwa PT. XX Indonesia berada di tahap ke-2 (knowledge-aware) yang memiliki karakteristik
(I awareness of KM need, (2) some KM process, (3) technology process, dan (4) sharing information an
issue.

Penulis merekomendasikan agar PT. XX Indonesia dapat mencapai tahap ke-3 (knowledge-enabled) yang
memiliki karakteristik (1) benefits of KM clear, (2) standards adopted, (3) issues relating to culture and
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technology.

Dalam kesempatan ini penulis sangat menyadari bahwa penulisan ini akan lebih baik bila wawancara
dilakukan lebih dari satu kali, agar informasi yang dibutuhkan dapat |ebih mendalam dan terfokus.

Hasil penulisan ini memberi gambaran sejauhmana kesigpan PT. XX Indonesia untuk menerapkan
knowledge management dan cara pengel olaan perusahaan dalam melakukan perubahan. Hal ini seharusnya
merupakan tanggung jawab bersama bagi seluruh pegawai di PT. XX Indonesia.

<hr><i>Knowledge management (KM) is a newly emerging, interdisciplinary business model that has
knowledge within framework of an organization asitsfocus. It isrooted in many disciplines, including
business, economics, psychology, and information management. It is the ultimate competitive advantage for
today's firm. Knowledge management involves people, technology, and processes in overlapping parts
(Awad & Ghaziri, 2004, page 2).

Why should organizations manage knowledge? Knowledge is not all held in data capture systems; much of
it is held within people. Many organizations invest in their knowledge assets by recruiting knowledgeable
peoplein the first instance, and then enhancing this investment by training them. The challenge for
organizationsis how to retain the knowledge and information they have invested in. This means that
knowledge and people are inextricably linked, posing problems for organizations that do not manage
knowledge effectively (Hansen & von Oetinger, 2001, page 3).

A number of facilitating are required for any knowledge management effort to succeed. Y ou will notice that
most successful adopters share many of these underlying facilitators that indicate their readiness for
knowledge management. Three simple questions can help you determine if such a scanning imperative
existsin your own company (1) does your company truly understand the environment in which it functions?
(2) Does it gather information about practices and conditions outside the organization? (3) Is there
awareness about how your company's internal operations compare with those of your competitors? (Tiwana,
2000, page 92-93).

Begin with grumble of an employeein XX Indonesia, Inc. who worksin Bekasi, then the writer conduct an
interview, to know what is considered as a problem. Pass through the initial talk, writer conclude that
knowledge management readiness be the first step to know the condition in XX Indonesia, Inc.

The aim of this paper isto get a clear picture about the readiness of XX Indonesia, Inc. to apply knowledge
management and how the writer can recommend for the sake of company. Based on the analysisit conclude
that XX Indonesia, Inc. be the 21 stage with characteristics (1) awareness of KM need (2) some KM process
(3) technology process (4) sharing information an issue (Evans, 2003, page 21).

Writer recommended that XX Indonesia, Inc can achieve the stage (knowledge-enabled) which have
characteristics as follow (1) benefits of KM clear (2) standard adopted (3) issues relating to culture and
technology (Evans, 2003, page 21).



In this occasion the writer realize that this paper could be better if the interview is conducted more than one
time, in order to gain more focus and deeper information.

The result gives the description about the readiness of XX Indonesia, Inc. to apply knowledge management
and how they manage to change as aresponsibility of all of employee of XX Indonesia, Inc.</i>



